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bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Namun,
keterampilan sosial siswa kelas VII-A SMPN 6 Madiun

Kata Kunci: Problem Based masih tergolong rendah, ditunjukkan oleh rata-rata
Learning; media video, skor awal sebesar 2,42 dengan ketuntasan klasikal
keterampilan sosial; 44,4%, sementara proses pembelajaran masih
pembelajaran IPS; penelitian didominasi metode ceramah dan berpusat pada guru.
tindakan kelas Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan sosial
siswa melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media video pada mata
pelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart
vang dilaksanakan dalam dua siklus pada 27 siswa
kelas VII-A  tahun pelajaran 2025/2026. Data
dikumpulkan melalui observasi, dan dokumentasi
menggunakan lembar observasi keterampilan sosial
berskala 1—4 yang mencakup lima indikator, yaitu kerja
sama, komunikasi, empati, disiplin, dan tanggung
Jjawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PBL berbantuan media video mampu meningkatkan
keterampilan sosial siswa secara bertahap. Pada siklus
I, rata-rata skor keterampilan sosial meningkat menjadi
3,04 dengan ketuntasan klasikal 66,7%, sedangkan
pada siklus I meningkat lagi menjadi 3,79 dengan
ketuntasan klasikal 85,2%, sehingga melampaui
indikator keberhasilan minimal 85%. Peningkatan
tertinggi terjadi pada aspek kerja sama (+1,45 poin),
diikuti komunikasi dan disiplin (+1,40 poin), serta
empati (+1,30 poin). Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan media video mampu
menciptakan pembelajaran IPS yang lebih aktif,
interaktif, dan berpusat pada siswa, sehingga efektif
dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam
mengembangkan tidak hanya kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan sosial yang menjadi
fondasi kesuksesan di era digital. Berbagai laporan internasional menegaskan bahwa keterampilan
sosial seperti kolaborasi, komunikasi, empati, dan kemampuan bekerja dalam tim merupakan
kompetensi esensial yang dibutuhkan pada masa depan kerja dan kehidupan bermasyarakat (World
Economic Forum, 2023; OECD, 2021). Namun demikian, pengembangan keterampilan sosial di
sekolah masih menghadapi berbagai kendala, terutama karena proses pembelajaran yang masih
berorientasi pada pencapaian aspek kognitif dan cenderung berpusat pada guru, sehingga
kesempatan siswa untuk berinteraksi dan belajar secara kolaboratif menjadi terbatas (Maryani,
2011; Ningsih et al., 2025).

Observasi lapangan di SMPN 6 Madiun pada bulan Desember 2025 menunjukkan kondisi
yang sejalan dengan fenomena tersebut. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas VII-
A masih didominasi metode ceramah dan tanya jawab yang berpusat pada guru. Data awal
menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan sosial siswa hanya mencapai 2,42 (kategori
cukup) dengan ketuntasan klasikal sebesar 44,4%. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa
masih kurang aktif dalam kegiatan kelompok, bergantung pada ketua kelompok, kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat, serta belum menunjukkan kepedulian sosial yang optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong
partisipasi aktif dan interaksi sosial siswa secara lebih intensif (Maryani, 2011; Wakhyudin et al.,
2024).

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi mengatasi permasalahan tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL). Model ini berlandaskan teori konstruktivisme sosial yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dan
kolaborasi dengan lingkungan sosialnya. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah autentik
yang mendorong mereka untuk berdiskusi, bertukar ide, bekerja sama, dan merumuskan solusi
secara kolektif. Proses tersebut memungkinkan berkembangnya keterampilan sosial sekaligus
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial
peserta didik (Tan, 2019; Joyce et al., 2016; Ningsih et al., 2025).

Meskipun PBL terbukti efektif, implementasinya masih menghadapi kendala, terutama
dalam menghadirkan masalah yang autentik dan menarik bagi siswa SMP. Pada pembelajaran IPS,
berbagai fenomena sosial sering kali bersifat abstrak sehingga sulit dipahami hanya melalui
penjelasan verbal. Dalam konteks tersebut, media video dapat menjadi alternatif yang efektif
karena mampu menyajikan peristiwa sosial secara visual, kontekstual, dan menarik. Penggunaan
video memungkinkan siswa mengamati fenomena sosial secara lebih nyata, meningkatkan
perhatian, serta mempermudah pemahaman terhadap materi pembelajaran (Arsyad, 2017; Daher &
Sleem, 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi PBL dengan media video memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Video berbasis PBL mampu meningkatkan
motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran (Romadhoni et al., 2025; Nicholus et al., 2024; Ulfaa et al., 2025).
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek kognitif, seperti
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji
peningkatan keterampilan sosial sebagai variabel utama masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian
mengenai penerapan PBL berbantuan media video pada pembelajaran IPS tingkat SMP melalui
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) juga masih jarang ditemukan.
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Penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada
peningkatan keterampilan sosial siswa melalui penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media video. Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini
secara simultan mengukur lima dimensi keterampilan sosial, yaitu kerja sama, komunikasi, empati,
disiplin, dan tanggung jawab. Kedua, penelitian dilaksanakan dalam konteks PTK kolaboratif yang
melibatkan guru sejawat sebagai observer sehingga lebih relevan dengan praktik pembelajaran di
sekolah. Ketiga, penelitian menggunakan instrumen observasi yang telah diuji reliabilitasnya
melalui perhitungan koefisien Cohen’s Kappa sehingga menghasilkan data yang lebih valid dan
dapat dipercaya (Landis & Koch, 1977).

Berdasarkan latar belakang, research gap, dan novelty yang telah dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan dan menganalisis proses pembelajaran dengan model
Problem Based Learning berbantuan media video pada siswa kelas VII SMPN 6 Madiun; dan (2)
menganalisis peningkatan keterampilan sosial siswa melalui penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media video.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain
Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan dalam setiap siklus: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi (Kemmis et al., 2014). Desain PTK dipilih karena fokus penelitian adalah
perbaikan praktik pembelajaran melalui siklus tindakan dan refleksi yang berkelanjutan, bukan
hanya pengujian efektivitas produk atau pengembangan media semata. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus untuk memastikan tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMPN 6 Madiun (J1. HOS Cokroaminoto No. 60, Kel. Pandean,
Kec. Taman, Kota Madiun, Jawa Timur) pada bulan Januari—Februari 2026. Subjek penelitian
adalah 27 siswa kelas VII-A yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki pada tahun
pelajaran 2025/2026. Pemilihan kelas VII-A didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa di kelas tersebut masih berada pada kategori rendah
dan memerlukan intervensi pembelajaran inovatif.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui: (1) observasi langsung selama proses pembelajaran untuk
menilai perkembangan keterampilan sosial siswa berdasarkan lima indikator (kerja sama,
komunikasi, empati, disiplin, dan tanggung jawab); (2) pengisian angket/kuesioner keterampilan
sosial oleh siswa untuk mendapatkan perspektif self-assessment; dan (3) dokumentasi berupa foto,
catatan lapangan, dan dokumen pembelajaran (modul ajar, LKPD, video pembelajaran). Observasi
dilakukan oleh dua observer, yaitu guru kolaborator dan peneliti, secara simultan selama setiap
pertemuan pembelajaran (Arends, 2012).

Instrumen dan Validitas

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan sosial dengan
rubrik skala 14 (Kurang = 1, Cukup = 2, Baik = 3, Sangat Baik = 4). Lembar observasi mencakup
lima indikator keterampilan sosial, masing-masing dengan tiga deskriptor perilaku yang spesifik
dan dapat diobservasi. Instrumen telah melalui uji validitas konten oleh ahli pendidikan dan
pembelajaran IPS serta reliabilitas antar-observer. Observasi dilakukan oleh dua orang observer,
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yaitu guru kolaborator dan peneliti, yang sebelumnya telah disamakan persepsinya melalui sesi

kalibrasi. Tingkat keandalan instrumen diukur menggunakan koefisien Cohen's Kappa yang

menghasilkan nilai 0,82, menunjukkan kesepakatan observer yang sangat baik (excellent
agreement) menurut kriteria Landis & Koch (1977).

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif-kuantitatif melalui: (1) perhitungan rata-
rata skor setiap siswa dari lima indikator menggunakan rumus rata-rata; (2) perhitungan persentase
ketuntasan klasikal dengan kriteria siswa dianggap tuntas apabila memperoleh skor rata-rata > 3;
(3) perhitungan peningkatan skor antarfase dengan menghitung selisih dan persentase peningkatan;
dan (4) analisis kualitatif deskriptif terhadap data observasi untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang mekanisme peningkatan keterampilan sosial dan dinamika proses pembelajaran
(Miles et al., 2014).

l. Rumus 1. Perhitungan Rata-Rata Skor
Rata-rata = () skor setiap indikator) / 5
2. Rumus 2. Perhitungan Persentase Ketuntasan Klasikal

Persentase Ketuntasan (%) = (Jumlah siswa tuntas / Total siswa) x 100%

Indikator Keberhasilan

Penelitian dinyatakan berhasil apabila terpenuhi dua indikator berikut: (1) rata-rata skor
keterampilan sosial siswa mencapai minimal 3,5 (kategori Baik pada skala 1-4); dan (2) persentase
ketuntasan klasikal minimal 85% dari keseluruhan siswa (>23 dari 30 siswa) memperoleh skor
rata-rata > 3.

BAGAN ALUR PENELITIAN

Bagan Alur Penelitian Tindakan Kelas
Model Kemr ng F

nis & McTaggart yang dimodifikasi untuk penelitian Tahnia Fitr

SIKLUS |

2. Tindak:

Bagan 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & McTaggart

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Prasiklus

Observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di kelas VII-A masih menggunakan
metode konvensional berupa ceramah dan tanya jawab yang berpusat pada guru. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang aktif dalam kegiatan kelompok, kurang berani
menyampaikan pendapat, serta belum menunjukkan kepedulian sosial yang optimal. Data
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pengukuran awal keterampilan sosial siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Keterampilan Sosial Siswa Tahap Prasiklus

No. Ke terlzlnrg;)lﬁl;erosial Rail:-(i; ta Kategori Siswa Tuntas Siswa Belum Tuntas

1 Kerja Sama 2,30 Cukup 11 16

2 Komunikasi 2,25 Cukup 10 17

3 Empati 2,50 Cukup 12 15

4 Disiplin 2,45 Cukup 12 15

5 Tanggung Jawab 2,53 Cukup 14 13
Rata-rata / 2,42 Cukup 44,4% 12 siswa 15 siswa
Persentase

Berdasarkan Tabel 1, keterampilan sosial siswa pada tahap prasiklus masih berada pada
kategori cukup dengan rata-rata skor sebesar 2,42. Dari 27 siswa yang menjadi subjek penelitian,
hanya 12 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan sehingga persentase ketuntasan klasikal baru
mencapai 44,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menunjukkan keterampilan sosial yang optimal, terutama pada aspek komunikasi,
kerja sama, empati, disiplin, dan tanggung jawab. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang masih berpusat pada guru belum mampu memfasilitasi perkembangan
keterampilan sosial siswa secara maksimal sehingga diperlukan tindakan perbaikan melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video.

Siklus I

Pada siklus I, pembelajaran IPS didesain menggunakan model PBL berbantuan media video
dengan tiga pertemuan. Setiap pertemuan menayangkan video yang memuat permasalahan sosial
yang dekat dengan kehidupan siswa, kemudian siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah,
berdiskusi dalam kelompok, dan merumuskan solusi. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing jalannya diskusi dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil kerja siswa.

Hasil Observasi Siklus I

Hasil observasi siklus I menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan sosial meningkat
menjadi 3,04 dengan persentase ketuntasan klasikal 66,7% (18 dari 27 siswa). Data lengkap
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Keterampilan Sosial Siswa Tahap Siklus I

No. Indikator Keterampilan Skor Rata-  Kategori Siswa Siswa Belum
Sosial rata Tuntas Tuntas
1 Kerja Sama 3,00 Baik 22 7
2 Komunikasi 2,90 Cukup 18 9
3 Empati 3,10 Baik 19 8
4 Disiplin 3,05 Baik 19 8
5 Tanggung Jawab 3,07 Baik 18 9
Rata-rata / 3,04 Baik 66,7% 18 siswa 9 siswa
Persentase

Berdasarkan Tabel 2, keterampilan sosial siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan
model Problem Based Learning berbantuan media video pada siklus I. Rata-rata skor keterampilan
sosial meningkat menjadi 3,04 dengan kategori baik. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
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meningkat menjadi 18 siswa atau sebesar 66,7%. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator

keterampilan sosial, terutama pada aspek kerja sama, empati, disiplin, dan tanggung jawab.

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh masih belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian

yang ditetapkan, yaitu minimal 85% siswa mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, tindakan
perbaikan perlu dilanjutkan pada siklus II.

Siklus I1

Berdasarkan refleksi siklus I, dilakukan perbaikan pada siklus II, meliputi: (1) guru
memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa yang masih pasif dalam kelompok; (2)
pemilihan video yang lebih menarik dan dekat dengan konteks sosial siswa; (3) penjelasan tugas
yang lebih jelas dengan pembagian peran yang spesifik untuk setiap anggota kelompok; dan (4)
penguatan umpan balik dari guru selama dan setelah kegiatan pembelajaran. Siklus II juga
direncanakan dengan tiga pertemuan dengan materi IPS yang berbeda namun tetap menggunakan
model PBL berbantuan media video.

Hasil Observasi Siklus I1

Hasil observasi siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata skor
keterampilan sosial mencapai 3,79 dengan persentase ketuntasan klasikal 85,2% (23 dari 27 siswa
tuntas). Capaian ini telah memenuhi dan melampaui indikator keberhasilan penelitian yang
ditetapkan. Data lengkap disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Keterampilan Sosial Siswa Tahap Siklus II

No. Ke terIanlgi)l;;l;::rSOSial Skor Rata-rata Kategori Siswa Tuntas Sls;,vzlﬁ;lsum

1 Kerja Sama 3,75 Sangat Baik 24 3

2 Komunikasi 3,65 Baik 23 4

3 Empati 3,80 Sangat Baik 24 3

4 Disiplin 3,85 Sangat Baik 24 3

5 Tanggung Jawab 3,73 Baik 23 4
Rata-rata/ 3,79 Sangat Baik 85,2% 23 siswa 4 siswa
Persentase

Analisis hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang dramatis dibanding siklus I. Rata-
rata skor meningkat dari 3,04 menjadi 3,79 (peningkatan 0,75 poin atau 24,7%), dan ketuntasan
klasikal meningkat dari 66,7% menjadi 85,2% (peningkatan 18,5%). Aspek-aspek keterampilan
sosial yang sebelumnya tertinggal juga mengalami peningkatan signifikan. Peningkatan tertinggi
terjadi pada aspek Disiplin (+0,80 poin), diikuti Empati (+0,70 poin), Kerja Sama (+0,75 poin),
Tanggung Jawab (+0,66 poin), dan Komunikasi (+0,75 poin). Capaian siklus II telah melampaui
indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.

Perbandingan Peningkatan Keterampilan Sosial Antarsiklus

Tabel 4. Rekapitulasi Perbandingan Keterampilan Sosial Prasiklus—Siklus I-Siklus IT
Indikator Prasiklus Siklus I  Siklus I Peningkatan (Prasiklus—II) Kategori Akhir

Kerja Sama 2,30 3,00 3,75 +1,45 Sangat Baik
Komunikasi 2,25 2,90 3,65 +1,40 Baik

Empati 2,50 3,10 3,80 +1,30 Sangat Baik
Disiplin 2,45 3,05 3,85 +1,40 Sangat Baik

Tanggung Jawab 2,53 3,07 3,73 +1,20 Baik
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Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator keterampilan sosial mengalami peningkatan dari

tahap prasiklus hingga siklus II. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek kerja sama sebesar 1,45

poin, diikuti aspek komunikasi dan disiplin sebesar 1,40 poin, serta empati sebesar 1,30 poin. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media video

mampu meningkatkan berbagai dimensi keterampilan sosial siswa secara menyeluruh.

Tabel 5. Ringkasan Data Keterampilan Sosial Secara Keseluruhan
Tahap  Rata-rata Skor Ketuntasan Klasikal (%) Jumlah Siswa Tuntas

Prasiklus 2,42 44.4% 12 siswa
Siklus I 3,04 66,7% 18 siswa
Siklus IT 3,79 85,2% 23 siswa

Berdasarkan Tabel 5, keterampilan sosial siswa menunjukkan peningkatan yang konsisten
pada setiap siklus tindakan. Rata-rata skor keterampilan sosial meningkat dari 2,42 pada tahap
prasiklus menjadi 3,04 pada siklus I dan kembali meningkat menjadi 3,79 pada siklus II. Persentase
ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari 44,4% pada prasiklus menjadi 66,7% pada
siklus I dan mencapai 85,2% pada siklus II dengan peningkatan 40,8 poin persentase. Jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan meningkat dari 12 siswa pada tahap prasiklus menjadi 18 siswa pada
siklus I dan 23 siswa pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning berbantuan media video efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa
secara bertahap dan berkelanjutan hingga mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan.

Pembahasan
Penerapan Problem Based Learning Berbantuan Video Meningkatkan Keterampilan Sosial
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media video mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas VII-A SMPN 6
Madiun. Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya rata-rata skor keterampilan sosial dan
meningkatnya persentase ketuntasan klasikal dari tahap prasiklus hingga siklus II. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang melalui pemecahan masalah autentik
memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk melakukan interaksi sosial secara bermakna
dibandingkan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.

Peningkatan keterampilan sosial yang terjadi dapat dijelaskan melalui perspektif teori
konstruktivisme sosial Vygotsky yang menempatkan interaksi sosial sebagai sarana utama
pembentukan pengetahuan dan perkembangan kemampuan individu. Menurut teori ini,
kemampuan sosial berkembang ketika siswa terlibat dalam aktivitas kolaboratif dan memperoleh
dukungan dari teman sebaya maupun guru selama proses belajar (Vygotsky, 1978). Pada penelitian
ini, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif membangun pemahaman
melalui diskusi kelompok, negosiasi makna, pertukaran ide, dan penyelesaian masalah sosial yang
disajikan melalui video pembelajaran. Proses tersebut memungkinkan terjadinya pembelajaran
sosial yang berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan kerja sama, komunikasi, empati,
disiplin, dan tanggung jawab.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ningsih et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran IPS mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa secara signifikan. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa aktivitas diskusi dan investigasi kelompok dalam PBL menciptakan
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lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan interpersonal

sebagai bagian dari proses belajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris

bahwa keberhasilan PBL tidak hanya terletak pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga
pada pengembangan kompetensi sosial yang menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Peran Video sebagai Stimulus Masalah dalam Pembelajaran IPS

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah bahwa peningkatan keterampilan sosial
tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan model PBL, tetapi juga oleh pemanfaatan media video
sebagai pemicu masalah (problem trigger). Pada tahap awal pembelajaran, video digunakan untuk
menampilkan fenomena sosial yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti interaksi sosial dalam
masyarakat, konflik sosial, maupun bentuk kerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian
masalah secara visual membuat siswa lebih mudah memahami konteks permasalahan dan
terdorong untuk terlibat dalam diskusi kelompok.

Secara teoretis, penggunaan video dalam pembelajaran mendukung proses pembentukan
representasi mental yang lebih konkret sehingga mempermudah siswa memahami konsep yang
bersifat abstrak (Arsyad, 2017). Dalam konteks pembelajaran IPS, visualisasi fenomena sosial
membantu siswa menghubungkan materi dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa memiliki landasan yang lebih kuat untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat, maupun mempertimbangkan sudut pandang orang lain.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Romadhoni et al. (2025) yang menemukan
bahwa video berbasis PBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran karena
memberikan konteks yang jelas terhadap masalah yang dipelajari. Selain itu, Nicholus et al. (2024)
melaporkan bahwa integrasi video dalam pembelajaran berbasis masalah berkontribusi terhadap
peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dan aktivitas pemecahan masalah. Dengan
demikian, video dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai sarana yang memfasilitasi terjadinya interaksi sosial antar siswa.

Mekanisme Peningkatan pada Setiap Dimensi Keterampilan Sosial

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan sosial terjadi pada
seluruh indikator yang diamati, yaitu kerja sama, komunikasi, empati, disiplin, dan tanggung
jawab. Meskipun seluruh indikator mengalami peningkatan, mekanisme peningkatan pada masing-
masing indikator menunjukkan karakteristik yang berbeda.

Peningkatan kerja sama terjadi karena struktur pembelajaran PBL menuntut siswa untuk
mencapai tujuan kelompok melalui pembagian tugas dan penyelesaian masalah secara kolektif.
Dalam situasi tersebut, siswa belajar mengoordinasikan peran, menghargai kontribusi anggota
kelompok, dan membangun ketergantungan positif antarsesama anggota kelompok. Temuan ini
sesuai dengan penelitian Rizal et al. (2025) yang menunjukkan bahwa aktivitas kolaboratif dalam
pembelajaran berbasis masalah berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi sosial siswa,
khususnya kemampuan bekerja sama dan berinteraksi secara produktif.

Peningkatan kemampuan komunikasi terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam
mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, serta mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Perubahan ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang memberikan kesempatan
berbicara secara terstruktur mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian Deep et al. (2019) yang menyatakan bahwa aktivitas argumentasi dan
presentasi dalam PBL merupakan faktor utama yang mendukung perkembangan keterampilan
komunikasi peserta didik.

Sementara itu, peningkatan empati muncul ketika siswa dihadapkan pada permasalahan



16400

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.5, Agustus 2026
___________________________________________________________________________________________________________________|]
sosial yang mengharuskan mereka memahami perspektif pihak lain. Fenomena ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPS berbasis masalah memiliki potensi untuk mengembangkan sensitivitas
sosial siswa melalui proses refleksi terhadap realitas sosial yang dipelajari. Hasil penelitian ini
mendukung pandangan Maryani (2011) bahwa pembelajaran IPS tidak hanya bertujuan
membangun pengetahuan sosial, tetapi juga membentuk kompetensi sosial dan karakter
kewargaan.

Pada aspek disiplin dan tanggung jawab, peningkatan terjadi karena siswa harus mengelola
waktu, menyelesaikan tugas, serta mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok di depan kelas.
Kondisi tersebut menciptakan tuntutan sosial yang mendorong siswa untuk lebih disiplin dan
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Dengan kata lain, pembelajaran berbasis
masalah menyediakan situasi autentik yang memungkinkan siswa mempraktikkan perilaku sosial
secara langsung, bukan sekadar mempelajarinya secara teoritis.

Kontribusi Penelitian terhadap Pengembangan Pembelajaran IPS

Dibandingkan penelitian terdahulu, penelitian ini memberikan kontribusi pada tiga aspek
utama. Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menempatkan hasil belajar,
berpikir kritis, atau kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel utama. Penelitian ini justru
menempatkan keterampilan sosial sebagai outcome utama pembelajaran, sehingga memberikan
perspektif yang berbeda mengenai efektivitas PBL dalam pembelajaran IPS.

Kedua, penelitian ini mengkaji keterampilan sosial secara lebih komprehensif melalui lima
dimensi sekaligus, yaitu kerja sama, komunikasi, empati, disiplin, dan tanggung jawab. Pendekatan
ini memungkinkan evaluasi yang lebih utuh terhadap perkembangan kompetensi sosial siswa
dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada aspek komunikasi atau
kolaborasi.

Ketiga, penelitian dilakukan melalui desain PTK kolaboratif yang melibatkan guru sejawat
sebagai observer dengan reliabilitas pengamatan yang tinggi (kx = 0,82). Keterlibatan observer
memberikan kekuatan metodologis karena mengurangi subjektivitas penilaian yang sering menjadi
kelemahan dalam penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based
Learning berbantuan media video tidak hanya efektif meningkatkan kualitas pembelajaran IPS,
tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa yang menjadi salah
satu kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-21. Temuan ini mengindikasikan bahwa
integrasi masalah autentik, aktivitas kolaboratif, dan media visual merupakan kombinasi strategis
yang dapat digunakan guru IPS untuk membangun lingkungan belajar yang lebih partisipatif,
kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan karakter sosial siswa.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media video efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas VII-A
pada mata pelajaran IPS di SMPN 6 Madiun. Efektivitas tersebut terlihat dari peningkatan rata-rata
keterampilan sosial siswa dari 2,42 pada prasiklus menjadi 3,04 pada siklus I dan 3,79 pada siklus
II, dengan ketuntasan klasikal yang meningkat dari 44,4% menjadi 66,7% dan akhirnya 85,2%,
sehingga melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan. Peningkatan terjadi pada seluruh
indikator keterampilan sosial, yaitu kerja sama, komunikasi, empati, disiplin, dan tanggung jawab,
dengan kenaikan tertinggi pada aspek kerja sama. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi PBL
dan media video mampu menciptakan pembelajaran IPS yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat
pada siswa, sekaligus memperluas ruang interaksi sosial melalui diskusi, pemecahan masalah,
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presentasi, dan tanggung jawab kelompok.

Secara teoretis, hasil penelitian ini menguatkan pandangan bahwa keterampilan sosial
berkembang lebih optimal ketika siswa ditempatkan sebagai subjek belajar yang terlibat dalam
pengalaman belajar kolaboratif, kontekstual, dan berbasis masalah. Dalam konteks ini, PBL
berfungsi sebagai kerangka pedagogis yang mendorong negosiasi makna, kerja sama, dan
pengambilan keputusan bersama, sedangkan media video berperan sebagai stimulus kontekstual
yang membantu siswa memahami situasi sosial secara lebih konkret. Atas dasar itu, guru IPS
disarankan memanfaatkan PBL berbantuan media video sebagai strategi pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan sosial secara terintegrasi dengan materi pelajaran, sedangkan
sekolah perlu mendukung melalui penyediaan media, penguatan budaya kolaboratif, dan fasilitasi
pengembangan profesional guru. Peneliti selanjutnya disarankan menguji model ini pada konteks
sekolah yang lebih beragam atau mengembangkannya dengan variabel lain, seperti berpikir kritis,
motivasi belajar, literasi digital, kreativitas, dan hasil belajar IPS, agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai efektivitasnya.
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